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Abstrak  
Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dianggap masih banyak ditemui ketidaksesuaian antara teori dan 

praktiknya. Peserta didik masih kesulitan dalam menciptakan peluang usaha dalam mengimplementasikan 

pembelajaran kewirausahaan yang didapatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan 

media pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik di era abad 21. Penelitian ini melibatkan 2 pendidik 

pengampu mata kuliah kewirausahaan dan 20 peserta didik pada salah satu perguruan tinggi di Indonesia. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dekriptif kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan angket kebutuhan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semangat 

dan ketrampilan peserta didik dalam berwirausaha dapat ditingkatkan dengan menggunakan media yang relevan 

dengan karakter peserta didik abad 21 yakni berupa buku digital kewirausahaan. Implikasi dari penelitian ini adalah 

dibutuhkan buku digital sebagai salah satu penunjang proses pembelajaran kewirausahaan dalam usaha 

meningkatkan semangat dan kemampuan dalam berwirausaha di era abad 21. 

 

Kata Kunci: Abad 21; Analisis Kebutuhan; Buku Digital; Kewirausahaan  

 

 

PENDAHULUAN  

Ciri era abad 21 adalah terjangkaunya kemudahan informasi yang diakses dari manapun 

dan kapanpun melalui transformasi teknologi. Era abad 21 telah merubah segala aspek 

kehidupan salah satunya dalam kehidupan pendidikan. Persaingan dan globalisasi pada era abad 

21 sangat ketat dan penuh dengan tantangan. Pendidikan dalam hal ini harus segera berupaya 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan informasi saat ini. Salah satu alasan yang mendasar 

yakni karena pendidikan dituntut untuk membekali dan menghasilkan output peserta didik yang 

dapat berkompetisi dalam segala bidang serta berkompetisi dalam skala internasional. Upaya 

tersebut dapat diwujudkan dengan membekali peserta didik melalui ketrampilan abad 21 yang 

dikenal dengan ketrampilan 4C yaitu (Critical Thinking, Creativity, Collaboration dan 

Communication).(Afwan et al., 2020a; Maulidah, 2019; Setiawan, 2017).  

Salah satu pembelajaran yang perlu beradaptasi dengan era abad 21 saat ini adalah 

pembelajaran kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan salah satu pembelajaran yang sangat 

sentral dalam usaha mewujudkan pembangunan negara. Melalui kegiatan wirausaha yang 

diimplementasikan sesuai dengan ilmu kewirausahaan yang tepat dapat menjadi alternatif solusi 

bagi program pemerintah dalam mengentaskan jumlah kemiskinan negara. Hal ini diperkuat 

asumsi bahwa mayoritas negara maju ditandai dengan tingginya pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi hanya dapat ditingkatkan dengan usaha melahirkan sosok entrepreneur 

yang mampu berinovasi  dan berdaya saing global. Selaras dengan hal tersebut posisi kedudukan 

pembelajaran kewirausahaan memiliki tujuan dalam membentuk insan individu yang memiliki 

karakter mandiri, kreatif, inovatif serta motivasi untuk sukses yang tinggi (Diandra, 2019; 

Nurjamiah et al., 2020). Secara general melalui kewirausahaan diharapkan peserta didik lebih 
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memahami konsep kewirausahaan, mampu memanfaatkan peluang, dan mendapatkan 

pengalaman berwirausaha secara nyata (Lackéus, 2015).  

Implementasi pembelajaran kewirausahaan menunjukkan masih belum mampu 

mewujudkan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Peran kewirausahaan dalam 

mewujudkan karakter wirausaha yang mumpuni dalam hal soft skill dan hard skill dalam diri 

peserta didik menjadi sebuah tugas dan tantangan dalam proses pembelajarannya. Berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran kewirausahaan dihadapi oleh peserta didik maupun tenaga 

pendidik. Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dianggap masih banyak ditemui 

ketidaksesuaian antara teori dan praktiknya. Selain itu, kesulitan kemampuan peserta didik 

dalam melihat dan meciptakan peluang wirausaha menjadi masalah yang serius. (Farida et al., 

2017; Wita, 2019). Fokus pembelajaran kewirausahaan seharusnya bukan hanya menekankan 

pada aspek kognitif saja. Guna mencetak generasi wirausaha yang berdaya saing global 

pembelajaran kewirausahaan membutuhkan penekanan yang seimbang pada aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. 

Kewirausahaan yang seharusnya dapat membentuk karakter wirausaha yang kreatif dan 

inovatif menjadi salah satu tumpuan dalam memajukan negara harus terbentur dengan kondisi 

dan realita sesungguhnya. Kewirausahaan harus mampu melihat dari sisi yang lain seperti 

perkembangan teknologi saat ini (Sanaky, 2013). Sehingga pembelajaran kewirausahaan mampu 

menjawab tantangan perubahan zaman yang tentunya tidak dapat dihindarkan. Perkembangan 

teknologi informasi yang demikian tentu lebih memperluas akses kemudahan ilmu dalam 

menembus batas ruang dan waktu. Sehingga akan muncul paradigma baru yakni fungsi lembaga 

pendidikan dan tenaga pendidikan hanya menjadi fasilitator dalam menunjang aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan. Dalam hal ini tenaga pendidik perlu segera berupaya 

menyesuaikan diri dengan perubahan agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. 

Tenaga pendidik dituntut dapat menghadirkan pembelajaran kewirausahaan yang 

berkualitas. Keberhasilan tenaga pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelaran yang baik 

tentu harus mempertimbangkan faktor-faktor pendukungnya. Diantaranya kemampuan tenaga 

pendidik harus mampu menciptakan pembelajaran yang kritis dengan menggunakan teknologi 

yang tepat guna, menyiapkan sumber belajar dan media yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik dari peserta didik.  Pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan tenaga 

pendidik harus segera ditinggalkan. Mengingat kondisi perubahan karakteristik generazi z saat 

ini yang tentunya berbeda dengan generasi sebelumnya (Agung Purnomo et al., 2019). Dimana 

generasi z adalah generasi yang tumbuh bersamaan dengan kemajuan teknologi, sehingga 

mereka terbiasa memanfaatkan berbagai teknologi tersebut untuk memenuhi dan juga 

memudahkan kehidupan mereka (Afwan et al., 2020b; Agus Purnomo et al., 2016). 

Pembelajaran kewirausahaan perlu melakukan inovasi menjadi pembelajaran yang maju dan 

visioner. Penggunaan teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran menjadi syarat mutlak 

demi menunjang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Kemudahan dalam 

mengakses informasi yang terbuka akan menunjang keberhasilan peserta didik dalam proses 

belajar di dalam kelas. Pembelajaran kewirausahaan sudah seharusnya mampu beradaptasi 
dengan kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan membahas secara lebih mendalam bagaimana 

pembelajaran kewirausahaan di salah satu perguruan tinggi di Indonesia secara lebih konkret 

dengan melihat kebutuhan dan tantangan pembelajaran kewirausahaan di era Abad 21. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan angket kebutuhan 

peserta didik. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada salah satu perguruan tinggi yang terdapat 

di Indonesia. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik semester 4 yang berjumlah 20 

peserta didik yang mengambil mata kuliah umum kewirausahaan dan 2 pendidik mata kuliah 

pengampu kewirausahaan dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu dimulai dengan melakukan pengumpulan 

data observasi respon peserta didik dalam pembelajaran kewirausahaan, metode dalam 

pembelajaran kewirausahaan, media pembelajaran yang dipakai oleh pendidik mata kuliah 

kewirausahaan, serta tanggapan peserta didik mengenai pengembangan media digital dalam 

proses pembelajaran agar mengetahui pelaksanaan dan media yang digunakan dalam 

pembelajaran kewirausahaan selama ini, melakukan wawancara pendidik mengenai pelaksanaan 

dan permasalahan pembelajaran kewirausahaan yang dilakukan selama ini, melakukan 

dokumentasi peserta didik yaitu RPS dan nilai hasil belajar, dan melakukan interpretasi data 

berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan serta menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Era abad 21 menciptakan paradigma baru bahwa pendidik harus menjadi agen fasilitator 

yang kreatif dan inovatif dalam membangun kemampuan peserta didik. Pembelajaran 

kewirausahaan dalam proses pembelajarannya perlu memperhatikan praktik pembelajaran bukan 

hanya sekedar teori knowledge dalam kerangka konseptual. Nilai hasil akhir dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan bukan menjadi tujuan utama melainkan kemampuan dalam 

mendorong lahirnya wirausaha yang memiliki minat dan semangat dalam berwirausaha yang 

menjadi goal target. Implementasi teori wirausaha yang diterapkan oleh peserta didik dalam 

dunia usaha merupakan wujud yang diharapkan dari pembelajaran kewirausahaan. Dengan 

demikian semangat dan ketrampilan wirausaha dapat tumbuh dalam diri peserta didik. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini difokuskan dalam menggali informasi terkait 

tanggapan peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran kewirausahaan yang selama ini 

terdapat di perguruan tinggi. Tanggapan peserta didik merujuk pada pengalaman belajar yang 

dialami dan kebutuhan yang diperlukan peserta didik yang sesuai dengan karakter dan konteks 

zaman. Hasil analisis terkait dengan analisis kebutuhan dan tantangan pembelajaran 

kewirausahaan ditampilkan dan diinterpretasikan pada Gambar 1. 
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Pelaksanaan Proses Pembelajaran Kewirausahaan  

 

Gambar 1. Diagram Proses Pembelajaran Kewirausahaan 

  

Diagram pada Gambar 1 menunjukkan dalam proses pembelajaran kewirausahaan yang 

dilakukan selama ini di dalam kelas. Berdasarkan 20 sampel penelitian di dapatkan hasil proses 

pembelajaran kewirausahaan sejumlah 55% menyatakan baik dan 20% menyatakan sangat baik. 

Sisanya menyatakan 15% kurang baik dan tidak baik terdapat 10%. Hasil baik dan sangat baik 

yang didapatkan dalam proses pembelajaran berkaitan dengan kebrhasilan peserta didik dalam 

menuntaskan mata kuliah berdasarkan nilai yang didapatkan. Sedangkan pada sisi lain yang 

menyatakan kurang baik dan tidak baik dalam proses pembelajaran disebabkan hasil belajar 

yang didapatkan tidak sesuai dengan harapan. Hal ini menunjukkan bahwa dominasi perspektif 

peserta didik dalam keberhasilan pembelajaran kewirausahaan didasarkan hanya pada aspek 

kognitif. Selanjutnya penting kiranya melihat hasil penilaian pendidik oleh peserta didik 

terhadap proses pembelajaran kewirausahaan karena merupakan faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. 

 

Gambar 2. Diagram Penilaian Pendidik dalam Proses pembelajaran 
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 Proses pembelajaran akan berhasil dapat ditinjau dari penilaian evaluasi pendidik oleh 

peserta didik di dalam kelas. Berdasarkan indikator penilaian pada Gambar 2 pendidik dalam 

mengajarkan pembelejaran kewirausahaan terhadap peserta didik, terdapat 45% menilai baik dan 

30% berpendapat sangat baik. Penilaian oleh perserta didik tersebut berdasarkan kemampuan 

pendidik dalam manajemen kelas dan penugasan yang tidak memberatkan. Minoritas peserta 

didik yang menilai pendidik sejumlah 25% dengan keterangan kurang baik didasari atas ketidak 

hadiran pendidik dalam standar pertemuan proses pembelajaran di kelas baik secara online 

maupun offline. 

 Hal yang selanjutnya perlu ditinjau adalah pemanfaatan media pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik selama proses pembelajaran. Kedudukan media dalam pembelajaran 

kewirausahaan adalah sesuatu yang sangat urgent. Mengingat media merupakan alat yang 

berguna untuk menyampaikan pesan dan informasi kepada peserta didik agar tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai (Yunus & Fransisca, 2020). Media berperan 

penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran peserta didik serta mewujudkan 

kompetensi peserta didik yang hendak dicapai (Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, 2018). 

Berdasarkan data pada Gambar 3 pemanfaatan media pembelajaran oleh pendidik dalam 

proses pembelajaran kewirausahaan menunjukkan data sebesar 45% menyatakan sering dan 30% 

berpendapat sangat sering. Sedangkan sebanyak 25% peserta didik menyatakan penggunaan 

media jarang digunakan oleh pendidik selama proses pembelajaran kewirausahaan di dalam 

kelas. Secara garis besar data tersebut menunjukkan bahwa pendidik selama proses 

pembelajaran dominan selalu menggunakan media pembelajaran. Namun yang perlu 

diperhatikan adalah media pembelajaran seperti apa yang digunakan oleh pendidik ketika 

mengajar di kelas. Berikut merupakan data yang menunjukkan media yang sering digunakan 

oleh pendidik. 

 
 

Gambar 3. Diagram Penggunaan media dalam pembelajaran kewirausahaan 
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Gambar 4. Media yang sering digunakan oleh pendidik kewirausahaan 

 

 Berdasarkan data pada Gambar 4 media pembelejaran yang digunakan oleh pendidik 

cukup beragam dan variatif mulai dari power point, buku teks, film dan buku digital. Media 

yang sering digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran di dalam kelas secara general 

didominasi oleh penggunaan power point. Data tersebut diperkuat oleh persentase menunjukkan 

penggunaan media pembelajaran power point sebesar 85%. Sebagian besar pendidik 

menggunakan power point dalam menyampaikan materi kewirausahaan di kelas. Jika merujuk 

pada tuntutan dan kecanggihan teknologi informasi saat ini penggunaan power point kerap kali 

dianggap kurang relevan dalam menunjang proses pembelajaran di kelas (Afwan et al., 2020b; 

Priyatna et al., 2019; Syah et al., 2019). Penggunaan power point oleh pendidik masih dilakukan 

hingga saat ini karena dalam menyusunnya lebih ekonomis, praktis, dan mudah dalam 

menyusunnya. Namun pendidik perlu mempertimbangkan dari segi efektivitas yakni power 

point masih belum mampu memfasilitasi proses interaksi dua arah. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran power point kurang mampu dalam menampilkan sajian visual yang nyata. 

 

Kebutuhan Pembelajaran Kewirausahaan 

 
Gambar 5. Konsep Pembelajaran Kewirausahaan yang diinginkan 

 

 Berdasarkan data pada Gambar 5 menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

kewirausahaan yang diharapkan peserta didik adalah kreatifitas pendidik dalam 
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mengkolaborasikan antara media dan metode yang digunakan. Presentase memadukan antara 

media dan metode yang digunakan sebesar 80%, Sementara yang memilih hanya menggunakan 

media sebesar 15%, dan 5% memilih metode ceramah saja. Dengan demikian kebutuhan siswa 

terhadap konsep pembelajran kewirausahaan yang diharapkan adalah pendidik tidak bergantung 

kepada media saja dalam proses penggunaannya namun dapat menyesuaikan antara media dan 

metode yang dipilih terhadap materi yang akan diberikan kepada peserta didik. Penjelasan 

materi secara verbal oleh pendidik masih dibutuhkan peserta didik dalam memberikan 

penguatan materi pembelajaran yang dilakukan. 

 

 
Gambar 6. Konsep Media Pembelajaran Kewirausahaan yang diinginkan 

 

Kebutuhan pembelajaran di era abad 21 membutuhkan materi yang dapat disajikan 

secara komunikatif serta dapat memaksimalkan seluruh indera secara maksimal. Berdasarkan 

data pada Gambar 6 menunjukkan kebutuhan peserta didik mengharapkan tersedianya media 

audio visual sebesar 85%, terdapat 10% peserta didik memilih visual dan 5% memilih audio. 

Berdasarkan teori kerucut pengalaman Edgar Dale bahwa penggunaan indera secara maksimal 

seperti audio dan visual akan memberikan pemahaman kepada peserta didik sebanyak 70%. 

Semua indra bekerja secara bersamaan menghasilkan pemahaman apa yang mereka pelajari 

dengan lebih cepat. Media pembelajaran yang mampu menghadirkan audio visual secara 

bersamaan dapat memaksimalkan peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas (Hadi, 

2017; Miftah, 2013). Asumsi pemilihan media pembelajaran yang berbasis audio visual didasari 

bahwa di era abad 21 saat ini tersedianya layanan platform digital yang praktis dan ekonomis 

dapat menghasilkan produk media pembelajaran kewirausahaan yang menarik. 
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Gambar 7. Bentuk Media yang Relevan dengan Abad 21 

 

Bentuk media yang diharapkan oleh peserta didik adalah yang relevan dan sesuai dengan 

zaman saat ini yakni berupa buku digital. Data pada Gambar 7 menunjukkan bahwa penawaran 

terhadap media buku digital mendapatkan respon sebesar 75%. Sedangkan media film hanya 

sebesar 20%, dan diikuti 5% pada pilihan media power point. Buku digital yang dimaksudkan 

buku digital yang interaktif tidak hanya berisikan teks bacaan saja, namun didalamnya juga 

terdapat berbagai macam media yang dapat diakses oleh pembaca dengan cara yang interaktif. 

Peserta didik akan dapat mengeksplor buku digital tersebut sambil menonton video, menyimak 

audio, bermain dengan gambar interaktif serta dapat mengerjakan quiz evaluasi.  

 Penggunaan buku digital dalam proses pembelajaran kewirausahaan akan lebih mampu 

menarik minat peserta didik. Kemampuan dalam mengkomunikasikan materi secara dua arah 

akan menunjang pendidik dan peserta didik ketika melakukan proses pembelajaran. Selain itu, 

buku digital selaras dengan karakteristik generasi z yang lebih menyukai tantangan, menggemari 

teknologi, fleksibel, lebih cerdas, dan lebih senang terkoneksi secara global dan berjejaring di 

dunia virtual. Materi teori dan praktik dalam muatan kewirausahaan yang menjadi tantangan 

pembelajaran kewirausahaan dapat termuat dalam satu kesatuan di dalam buku digital. Sehingga 

buku digital akan lebih mampu mengatasi permasalahan dan kebutuhan pembelajaran pada abad 

21 saat ini.  

 Buku digital menjadi sebuah kebutuhan dalam proses pembelajaran kewirausahaan di 

abad 21. Permasalahan terkait pembelajaran kewirausahaan agar dapat meningkatkan semangat 

wirausaha dapat melalui media yang dikemas secara menarik. Hal ini sepadan dengan penelitian 

yang dilakukan Prasetya (2015), bahwa buku digital mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Bentuk digital lebih memudahkan pendidik dalam menyesuaikan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi dan 

berpikir kreatif yang sangat dibutuhkan dalam era pendidikan abad 21 (Dewi, 2015). Selain itu, 

banyakanya pandangan positif oleh para pendidik terhadap buku digital guna menunjang proses 

pembelajaran di abad 21 (Agus Mastrianto, Sariyatun, 2020; Heru Puspo Aji Gumelar, Bobi 

Hidayat, 2019; Sariyatun et al., 2018). Implikasi analisis kebutuhan dalam penelitian ini adalah 

membutuhkan pengembangan buku digital sebagai salah satu penunjang proses pembelajaran 

kewirausahaan dalam usaha meningkatkan semangat dan kemampuan dalam berwirausaha di era 

abad 21. 
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KESIMPULAN 

Pembelajaran kewirausahaan perlu segera beradaptasi dengan kemajuan zaman 

khususnya di era abad 21. Sistem pembelajaran kewirausahaan perlu diupgrade disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tantangan. Pembelajaran kewirausahaan perlu membekali peserta didik 

dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil penelitian yang 

dilakukan di salah satu perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun 

pembelajaran kewirausahaan yang di lakukan oleh pendidik sudah baik, serta menggunakan 

media pembelajaran dalam proses pembelajarannya, namun seyogyanya media tersebut perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan media audio visual 

berupa buku digital diasumsikan sebagai media yang paling relevan dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik di abad 21. 
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